PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan merupakan suatu hal yang cukup penting dalam mewujudkan
keadilan dan kemakmuran masyarakat serta pencapaian taraf hidup masyarakat ke
arah yang lebih baik. Pembangunan memiliki tujuan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan orientasi kepada pengurangan tingkat
pengangguran dengan penciptaan lapangan kerja baru yang sebanyak-banyaknya.
Tantangan ke depan terhadap pembangunan ekonomi Indonesia juga tidaklah
mudah dimana dinamika ekonomi domestik dan global selalu mengharuskan
Indonesia siagp menghadapi setiap perubahan yang akan muncul. Untuk itu
perencanan pembangunan yang efektif dan efisien perlu dipersiapkan dalam

menghadapi tantangan yang sudah ada maupun akan muncul.

Sasaran utama program pembangunan jangka panjang Indonesia adalah untuk
mencapai keseimbangan antara bidang pertanian dan industri. Karena bidang
pertanian khususnya masih menjadi salah satu sektor basis atau sektor unggulan
untuk kebanyakan wilayah di Indonesia. Menurut Saragih (2001) dalam upaya
penguatan ekonomi rakyat, industrialisasi pertanian merupakan syarat keharusan

(necessary condition). Selain itu, pengembangan potensi unggulan daerah dapat



dilakukan melalui pengembangan sektor industri karena adanya tiga alasan utama
(Tambunan, 2006). Pertama, industri adalah satu-satunya sektor ekonomi yang
bisa menghasilkan nilai tambah paling besar sehingga menjadi penyumbang
terbesar terhadap pertumbuhan produk domestik regional bruto (PDRB). Kedua,
industri bisa sebaga penarik (lewat keterkaitan produksi ke belakang) dan
pendorong (lewat keterkaitan produksi ke depan) terhadap perkembangan dan
pertumbuhan output di sektor-sektor ekonomi lainnya. Ketiga, industri merupakan
sektor terpenting bagi pengembangan teknologi, dan penciptaan inovasi baru yang

selanjutnya mampu memberikan multiplier effect.

Daam program percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi Indonesia yang
tertuang dalam Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi
Indonesia (MP3EI) 2011-2025, pertanian menjadi salah satu program utama.
Untuk sektor pertanian dengan subsektornya perkebunan, salah satu pengemba-
ngan kegiatan ekonomi utamanya adal ah kelapa sawit. Peranan sektor perkebu-
nan memang begitu besar bagi peningkatan pemanfaatan petani dan penyediaan
bahan baku untuk industri dalam negeri serta sebagai sumber devisa negara
(Arifin, 2001). Berdasarkan data potensi sumber daya alam Indonesia dalam
MP3EI, sampai tahun 2010, produsen dan eksportir terbesar untuk minyak kelapa
sawit adalah Indonesia dengan nilai lebih dari 19 jutaton per tahun. Sentra pro-
duksi kelapa sawit berdasarkan pengembangan kegiatan ekonomi utama berada di

daerah Sumatera. Ini menjadikan Sumatera sebagai bagian dari koridor ekonomi.

Kelapa sawit merupakan komoditi utama perkebunan di Indonesia. Menurut

(Soetrisno, 2008) peranan komoditas kelapa sawit cukup besar dalam



perekonomian Indonesia, karena yang pertama, minyak sawit merupakan bahan
utama minyak goreng, sehingga pasokan yang berkelanjutan akan menjaga
kestabilan harga minyak goreng. Hal ini sangat penting karena minyak goreng
merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok kebutuhan masyarakat sehingga
harganya harus terjangkau oleh seluruh lapisan masyarakat. K edua, sebagai salah
satu komoditas andalan ekspor non migas. Ketiga, dalam proses produksi maupun
pengol ahan juga mampu menciptakan kesempatan kerja dan meningkatkan

kesgjahteraan masyarakat (dalam Utami, 2010).

Pengembangan dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit memiliki tiga
konsep, yaitu pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR), pola Unit Pelayanan dan
Pengembangan (UPP), dan terakhir adalah pola swadaya. Konsep pembangunan
perkebunan PIR atau Pola Inti Rakyat merupakan konsep yang secara umum telah
dilaksanakan selamaini dalam pembangunan perkebunan kelapa sawit di
Indonesia (Direktorat Pengembangan Kawasan Khusus dan Tertinggal (2004).
PIR mulai dirancang pada tahun 1974/1975 dan diperkenalkan dalam bentuk
proyek NES/PIR-BUN di daerah perkebunan pada tahun 1977/1978. Dalam
konsep PIR, perusahaan perkebunan, baik pemerintah maupun swasta berperan
sebagai inti, sedangkan perkebunan rakyat sebagai plasma atau peserta. Tujuan
PIR adalah untuk mengangkat harkat hidup petani dan keluarganya dengan cara

meningkatkan produksi dan pendapatan usaha taninya (Fauzi dkk, 2002).

Pemerintah daerah Provinsi Lampung mengembangkan sub sektor perkebunan
sebagai salah satu alternatif pembangunan ekonomi pedesaan dengan komoditi

utama yang dikembangkan adalah kelapa sawit. Menurut Budhijana alasan



Pemerintah Daerah Lampung mengutamakan kel apa sawit, antaralain : Pertama,
dari segi fisik dan lingkungan keadaan daerah Lampung memungkinkan bagi
pengembangan perkebunan kelapa sawit. Kedua, kondisi tanah yang memung-
kinkan untuk ditanami kelapa sawit menghasilkan produksi lebih tinggi diban-
dingkan daerah lain. Ketiga, daerah Lampung merupakan pintu masuk daerah
pengembangan dan kawasan MP3EI koridor 8, yang telah menunjukkan bahwa
kel apa sawit memberikan pendapatan yang lebih tinggi kepada petani. Berikut

adalah data dari BPS Provinsi Lampung tentang potensi kelapa sawit di Lampung.

Tabel 1 Potensi Kelapa Sawit di Lampung

Tahun Produks (Ton) Rasio Pertumbuhan (%)
2008 204.379

2009 364.862 78,52

2010 162.857 - 55,36

2011 162.863 0

2012 173.376 6,46

Sumber Data : Lampung Dalam Angka 2013 BPSProvins Lampung

Berdasarkan tabel potens kelapa sawit di Provins Lampung diatas, produksi
kelapa sawit di Provins Lampung dari tahun 2008 sampai tahun 2012 mengal ami
fluktuasi. Pada tahun 2009 produksi kelapa sawit di Provins Lampung meningkat
cukup besar tetapi pada tahun 2010 mengalami penurunan lebih dari setengah
produksi. Rasio pertumbuhan produksi kelapa sawit di Provins Lampung juga
menunjukkan trend yang kurang bagus, karena meski meningkat sebesar 78,52
persen pada tahun 2009 tapi menurun drastis sampa minus 55,36 persen, tetapi

mulai berangsur naik pada tahun-tahun berikutnya.



Tabel 2 Wilayah Potensi Pengembangan Komaoditi Kelapa Sawit di Provinsi

Lampung
No Nama Daerah LuasLahan (Ha)
1  Kabupaten Lampung Barat 2.007
2  Kabupaten Lampung Selatan 4.169
3  Kabupaten Lampung Tengah 11.714
4  Kabupaten Lampung Timur 2.805
5  Kabupaten Lampung Utara 8.571
6  Kabupaten Mesuji 22.231
7  Kabupaten Pesawaran 511
8  Kabupaten Pringsewu 1.005
9  Kabupaten Tanggamus 174
10 Kabupaten Tulangbawang 10.018
11 Kabupaten Tulang Bawang Barat 5.612
12 Kabupaten Waykanan 14.872
13 KotaBandar Lampung 30
14 KotaMetro 3

Sumber Data : Lampung Dalam Angka 2013 BPSProvins Lampung

Berdasarkan data wilayah potensi pengembangan kelapa sawit di Provinsi
Lampung daerah paling potensia jikadilihat dari besarnyalahan yang telah digu-
nakan adalah Kabupaten Mesuji dengan 22.231 Ha. Terendah adalah Kota Metro

yaitu sebesar 3 Ha.

Kabupaten Mesuji merupakan Daerah Otonomi Baru (DOB) di Provins

Lampung. Kabupaten Mesuji mengalami pemekaran pada tahun 2009 dari Kabu-
paten Tulang Bawang. Berdasarkan Kecamatan Dalam Angka tahun 2010,
Kabupaten Mesuji terdiri dari 7 kecamatan yaitu Kecamatan Mesuji, Tanjung
Raya, Rawgjitu Utara, Mesuji Timur, Simpang Pematang, Wayserdang, dan Panca
Jaya yang dibagi dalam 75 desa dengan memiliki luas wilayah 218.400 Ha yang
tercantum dalam UU pendiriannya. Perkebunan kel apa sawit di Kabupaten Mesuji

berkembang pada duatipologi lahan, yaitu lahan kering dan lahan basah (Iahan



gambut). Pada lahan basah kadar air |ebih banyak dan salinitas lebih tinggi

daripada lahan kering.

Berdasarkan hasil Sensus Pertanian 2013 (ST2013) pertanian utama yang ada di
Kabupaten Mesuji adalah tanaman perkebunan. Menurut hasil ST2013 usaha per-
tanian di Mesuji didominasi oleh jenis usaha rumah tangga pertanian. Hal ini ter-
cermin dari besarnya jumlah rumah tangga usaha pertanian jika dibandingkan
dengan perusahaan pertanian berbadan hukum atau usaha pertanian lainnya. Jum-
lah rumah tangga usaha pertanian di Mesuji hasil ST2013 tercatat sebanyak
40.588 rumah tangga. Sedangkan jumlah perusahaan pertanian berbadan hukum
hasil ST2013 tercatat sebanyak 5 perusahaan. Berdasarkan hasil ST2013,
Kecamatan Way Serdang tercatat sebagal kecamatan dengan jumlah rumah tangga
usaha pertanian terbanyak, yaitu sebanyak 9,173 rumah tangga. Peningkatan jum-
lah rumah tangga usaha pertanian terbesar terjadi di Kecamatan Mesuji Timur
sebanyak 698 rumah tangga, dengan pertumbuhan jumlah rumah tangga usaha

pertanian sebesar 11,13 persen.

Menurut Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Mesuji, usaha perkebunan
di Kabupaten Mesuji dikelola dalam bentuk perkebunan besar yang dikelolaoleh

perusahaan swasta dan perkebunan rakyat yang dikelola oleh rumah tangga dalam
bentuk perorangan (swadaya). Untuk perkebunan besar mereka juga mengem-

bangkan konsep PIR dengan perkebunan rakyat sebagal plasmanya atau peserta.



Tabel 3 Data Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di Kabupaten Mesuji

Tahun 2014
SWADAYA PLASMA

K ecamatan IA“:J;Sl Produk- Jumlah Perusa lA_ru:als Produk-
(Ha) s (Ton) Petani -haan (Ha) s (Ton)

Wayserdang ¢ aes  297.000  9.003 ET'BN' 386480 92.7552

Simpang 133.791,

memetarg 3805 8500 1465 PT.SIP 520588 j¢

Pancadaya 15462 , 0 2018 PTBS o559 398210
5 MI 4

E‘”J“”g 3631  3.679 2873

aya

M esuji 537 456 227

Mesuji 4081 33904 3125

Timur

Rawgitu 41756 7800  1.196

Utara

Jumlah 21.663, 321.222. 132,576,
- 6 19.907 1128296 5,

Sumber Data : Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Mesuji

Menurut data dari Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Mesuji di atas,
luas areal, jumlah produksi dan jumlah petani tertinggi berada di Kecamatan
Wayserdang untuk perkebunan swadaya. Dan terendah adalah Kecamatan Mesujji.
Sedangkan untuk perkebunan plasmaluas areal dan jumlah produksi terbesar
adalah PT. SIP. Selain itu menurut data tersebut luas areal 1ahan dan produktivitas
perkebunan swadaya |ebih besar daripada perkebunan plasma, ini menunjukkan
bahwa sebagian besar perkebunan kelapa sawit yang ada di Kabupaten M esuji
adal ah perkebunan swadaya atau perkebunan rakyat yang dikelola oleh rumah

tangga dalam bentuk perorangan.

Aktivitas perkebunan kelapa sawit dan produk turunannya mampu memberikan

nilai tambah yang tinggi di sektor perekonomian, karena kel apa sawit memberi-



kan pendapatan yang lebih tinggi kepada petani jika dibandingkan dengan jenis
tanaman perkebunan lainnya (Syahza, 2011). Tanaman kelapa sawit juga meru-
pakan tanaman yang cukup tangguh, karena tidak memerlukan perawatan yang
intensif dan tahan terhadap hama dan penyakit (Hutabarat 2011). Selainitu

permintaan dari tahun ke tahun untuk produk kelapa sawit terus mengal ami

peningkatan yang cukup besar, tidak hanya untuk konsumsi dalam negeri tetapi
jugaluar negeri. Karena alasan tersebut maka kel apa sawit menjadi primadona

dan dijadikan salah satu tumpuan ekonomi bagi masyarakat sekitar.

Dampak berkembangnya perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji
ditunjukkan dengan tumbuhnya industri pengolahan minyak kelapa sawit (CPO)
yaitu dengan munculnya perusahaan-perusahaan perkebunan kelapa sawit. Ada5
perusahaan besar swasta di Kabupaten Mesuji menurut data dari Dinas
Perkebunan dan K ehutanan Kabupaten Mesuji tahun 2010, yaitu PT. Sumber
Indah Perkasa, PT. Barat Selatan Makmur Investindo, PT. Bangun Tata Lampung
Abadi, PT. Tunas Baru Lampung, dan PT. Lampung Inter Pertiwi, kelima
perusahaan ini mampu menyerap sekitar 2.305 orang pekerja, baik itu sebagai

karyawan tetap, harian tetap, maupun harian lepas.

Berdasarkan hasil penelitian Syahza (2005) berkembangnya perkebunan kelapa
sawit juga akan merangsang tumbuhnya industri pengolahan yang menggunakan
kelapa sawit sebagai bahan baku utamanya, pembangunan perkebunan kelapa
sawit mempunyai dampak ganda terhadap ekonomi wilayah, terutama dalam
penciptaan kesempatan dan peluang kerja. Semakin besar perkembangan

perkebunan kelapa sawit maka akan semakin terasa dampaknya terhadap tenaga



kerja yang bekerja pada sektor perkebunan dan turunannya. Pendapatan petani
akan meningkat dan akan meningkatkan daya beli masyarakat. Begitu juga
dengan tumbuhnya kesempatan berusaha, seperti : kios makanan, minuman,

industri rumah tangga, jasa transportasi, jasa perbankan.

Potensi dalam pengembangan sektor perkebunan kelapa sawit merupakan
kebijakan yang strategis dalam pel aksanaan pembangunan daerah. Dengan efek
pengganda pendapatannya perkebunan kel apa sawit dapat menentukan pening-
katan pendapatan suatu daerah. Hal bisa dilihat dari adanya pembangunan industri
hulu-hilir kelapa sawit dan tumbuhnya sektor ekonomi, sosial yang akan memun-
culkan kesempatan usaha baru. Pendapatan dan konsumsi petani juga akan
meningkat, sehingga akan terjadi peningkatan juga pada kesg ahteraan mereka.
Sehingga pada akhirnya dorongan sektor ini pada tumbuh dan berkembangnya

sektor lain akan membuat perekonomian wilayah meningkat.

Berdasarkan peranan kelapa sawit terhadap perekonomian daerah sekitar maka
penelitian ini mencoba untuk mengidentifikasi seberapa besar dampak dari perke-
bunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji terhadap perekonomian masyarakat

sekitar.

B. Rumusan Masalah

K elapa sawit merupakan salah satu komoditas yang penting dan strategis di
daerah Mesuji karena peranannya yang cukup besar dalam mendorong perekono-
mian masyarakat. Dengan luas penggunaan lahan sebesar 17.164,75 ha pada tahun

2009 dan meningkat menjadi 22.231 ha menurut data BPS 2013 menunjukkan
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bahwa luas areal perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji terus berkem-
bang, hal ini disebabkan karena meningkatnya animo masyarakat untuk berkebun

kelapa sawit.

Pembangunan perkebunan kelapa sawit adalah pembangunan ekonomi yang
berorientas pada pedesaan, dengan sasaran utama yaitu meningkatan pendapatan
masyarakat pedesaan dengan peningkatkan produksi perkebunan. Hal ini dilaku-
kan dengan pemberian penyuluhan teknologi baru pertanian dan menjadikannya
sebagai program pemerataan baik bagi masyarakat maupun sebagai program
pemerataan pembangunan yang diharapkan dapat mengurangi tingkat pengang-

guran dan kemiskinan yang ada.

Selain itu dengan berkembangnya perkebunan kel apa sawit akan merangsang

perkembangan industri lain yang menggunakan kelapa sawit sebagai bahan baku.

Semakin berkembangnya perkebunan kelapa sawit maka tenaga kerja yang

berkerja pada sektor perkebunan dan turunannya akan meningkat. Berdasarkan

peranan perkebunan kel apa sawit terhadap perekonomian masyarakat khususnya

masyarakat pedesaan maka muncul pertanyaan yaitu sebagai berikut :

1. Apakah perkebunan kelapa sawit menimbulkan multiplier effect bagi
perekonomian wilayah sekitar ?

2. Bagaimanadampak secara sosia dan ekonomi dari adanya perkebunan kelapa
sawit di Kabupaten Mesuji ?

3. Apasgahambatan yang dihadapi petani dalam upaya pengembangan

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji ?
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C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui besarnya multiplier effect yang ditimbulkan dari adanya
perkebunan kelapa sawit.

2. Untuk mengetahui dampak secara sosial dan ekonomi dari adanya
perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji.

3. Untuk menjelaskan hambatan-hambatan yang dihadapi dalam upaya

pengembangan perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji.

D. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui besarnya multiplier effect yang ditimbulkan dari adanya
perkebunan kelapa sawit.

2. Mengetahui dampak secara sosial dan ekonomi dari adanya perkebunan
kelapa sawit di Kabupaten Mesuji.

3. Mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam upaya pengembangan

perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Mesuji.

E. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran ini menjelaskan mengenai peranan perkebunan kel apa sawit
terhadap perekonomian masyarakat sekitar dan kesgjahteraan masyarakat. Dalam
penelitian ini kerangka pemikiran dibentuk dari konsep tentang pengembangan

ekonomi lokal dimana peran pemerintah, swasta, lembaga masyarakat, dan
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masyarakat sangat penting untuk mendorong, merangsang, memelihara, aktivitas
usaha untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan

wilayah.

Peranan pemerintah sebagai koordinator, fasilitator, dan stimulator, diperlukan
dalam hal pembangunan infrastruktur yang digunakan dalam kegiatan bisnis dan
industri, serta peningkatan kualitas kehidupan masyarakat. Selain pemerintah
daerah, peranan swasta dan kelompok atau lembaga masyarakat juga diperlukan
dalam kegiatan managemen wilayah dan pencarian solus atas permasal ahan
tertentu. Dalam hal ini peranan penting pemerintah yang sangat dibutuhkan dalam
pembangunan perkebunan kelapa sawit adalah perumusan kebijakan-kebijakan
yang mampu mendorong perkembangan perkebunan kelapa sawit dan perbaikan
serta pembangunan sarana dan prasarana pendukung. Peran lembaga swasta disini
diperlukan sebagai investor dalam pengembangan perkebunan kel apa sawit,
sedangkan peran lembaga atau kel ompok masyarakat diperlukan untuk pemberian
penyuluhan dan pengembangan sarana dan prasana dalam pengel olaan

perkebunan kelapa sawit.

Dengan keseimbangan antara peran seluruh |apisan maka pengembangan potensi
perkebunan kelapa sawit pada akhirnya akan mendorong perkembangan industri
hulu dan hilir serta muculnya kegiatan usaha baru. Hal ini akan membawa
dampak secara ekonomi dan sosia dalam peningkatan taraf kehidupan masyarakat
melalui peningkatan pendapatan dan konsumsi masyarakat. Adapun aur

pemikiran penelitian ini bisadilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran

F. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian dibagi menjadi lima bab yang akan diuraikan sesuai
dengan kaidah penulisan dan disusun dengan sistematika tulisan sebagai berikut :
BAB 1 Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, perumusan
masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB 2 Tinjauan pustaka yang menguraikan teori-teori yang melandasi dan
mendukung penelitian ini yang diperoleh dari literatur dan sumber
lainnya, dan kerangka pemikiran.

BAB 3 Metodologi penelitian yang menguraikan bagaimana penelitian ini
dilakukan yang terdiri dari jenis penelitian, deskripsi dan pemilihan

data, sumber dan tehnik pemilihan data, definisi variabel yang diteliti,



model analisis data, pengujian model penelitian dari metode yang
digunakan.

BAB 4 Pembahasan, analisis hasil dari metode analisis data yang telah
digunakan.

BAB 5 Kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
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14



